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ABSTRAK 

Teh merupakan minuman yang sudah dikenal secara luas di Indonesia maupun di 

dunia. Teh pertama kali didatangkan ke Indonesia dari Jepang pada tahun 1684, 

namun teh kurang berkembang dengan baik. Beberapa abad berikutnya tepatnya 

pada tahun 1877 didatangkan lagi teh asal Sri Langka. Jenis teh ini lebih cocok 

ditanam di Indonesia dan berkembang pesat. Salah satu produsen teh di Indonesia 

terdapat di PT Perkebunan Nusantara VII Unit Pagar Alam Gunung Dempo 

Sumatra Selatan, produksi teh yang dihasilkan adalah teh hitam. Teh hitam diolah 

melalui proses fermentasi yang berbeda, diantaranya teh orthodox. Teh yang 

diolah melelui proses pelayuan sekitar 16 jam, penggulungan, fermentasi, 

pengeringan, sortasi, hingga terbentuk teh jadi.  Penggilingan teh merupakan 

metode yang diterapkan pada pucuk daun teh (Camellia sinensis) yang melibatkan 

beberapa tahapan yaitu, penggilingan dan pengayakan 1, penggilingan dan 

pengayakan 2, penggilingan dan pengayakan 3, penggilingan dan pengayakan 4. 

Penggilingan menggunakan mesin OTR. Tujuan dari penulisan Laporan Tugas 

Akhir Mahasiswa ini ialah: mempelajari tentang cara penggunaan mesin OTR; 

dan menghitung analisa biaya penggunaan mesin OTR  (biaya total dan biaya 

pokok). Metode pelaksanaan Laporan Tugas Akhir Mahasiswa dilakukan dengan 

cara melakukan pengamatan langsung (observasi) di lahan, wawancara dan 

praktik langsung di PT Perkebunan Nusantara VII Unit Pagar Alam. Prinsip kerja 

OTR adalah menggiling atau menggulung daun pucuk teh  layu pada  mesin yang 

bergerak berputar secara horizontal di atas sebuah meja yang dilengkapi dengan 

jalur-jalur gigi dan kerucut tumpul pada titik pusatnya, yang bertujuan untuk 

mememarkan dan menggiling seluruh bagian pucuk teh agar daun mengalami 

kerusakan dan mempermudah proses oksidasi. Biaya yang dikeluarkan dalam 

penggunan mesin OTR meliputi Biaya tetap sebesar Rp 11.449.248,55/Tahun, 

biaya tidak tetap Rp 71.673,43/jam, biaya total Rp 74.986,29/Jam, biaya pokok 

Rp 0,061/Kg.  
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